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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompensasi dan motivasi 

terhadap tingkat kepuasan kerja karyawan pada PT. Bumi Sarana Utama dengan 

melibatkan 50 responden. Studi ini dilakukan untuk memahami sejauh mana kedua 

variabel tersebut berperan dalam meningkatkan kepuasan kerja di lingkungan 

perusahaan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 

dengan teknik analisis regresi linear berganda untuk menguji hipotesis yang 

diajukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan kompensasi dan 

motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Secara parsial, kompensasi terbukti berkontribusi dalam meningkatkan 

kepuasan kerja, terutama melalui pemberian imbalan yang adil dan sesuai. 

Sementara itu, motivasi kerja juga menunjukkan pengaruh signifikan, yang 

tercermin dari dorongan internal maupun eksternal karyawan dalam melaksanakan 

tugas. Dengan demikian, perusahaan disarankan untuk memperhatikan kedua aspek 

tersebut guna menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan kondusif. 

Selain itu, temuan penelitian ini memberikan Gambaran bahwa pengelolaan 

kompensasi yang transparan dan konsensisten mampu meningkatkan perssepsi 

keadilan di kalangan karyawan. Hal ini berdampak pada meningkatnya loyalitas 

serta komitmen terhadap organisasi. di sisi lain,motivasi kerja yang didukung oleh 

lingkungan kerja yang positif,kepemimpinan yang efektif,serta peluangan 

pengembangan karier turut memperkuat kepuasan kerja secara keseluruhan.  
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Introduction 

Di tengah arus globalisasi yang semakin dinamis, keberhasilan perusahaan tidak hanya 

ditentukan oleh kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan, SDM berperan memberikan 

kontribusi signifikan terhadap efektivitas dan keberlanjutan perusahaan. Dibandingkan dengan 

aset lain, SDM memiliki dampak yang jauh lebih besar dalam menentukan arah dan kesuksesan 

operasional suatu organisasi.Pengelolaan terencana dan efektif tanggung jawab utama 

manajemen. Kualitas pengelolaan SDM akan sangat menentukan daya saing perusahaan, baik 

di tingkat lokal maupun global. Sebaliknya, apabila SDM tidak dikelola dengan baik, hal ini 

dapat menghambat pencapaian tujuan perusahaan dan menurunkan efektivitas operasional 

secara keseluruhan (Agustin, 2023).  

Kepuasan kerja merupakan kunci pengelolaan SDM yang harus menjadi perhatian 

utama perusahaan. Kepuasan ini berasal dari pekerjaan mereka memberikan manfaat, sehingga 

menciptakan rasa nyaman yang dapat meningkatkan semangat dan kualitas kerja. Dengan 
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demikian, pencapaian kepuasan kerja menjadi salah satu sasaran penting bagi PT. Bumi Sarana 

Utama. 

Sebagai perusahaan yang telah berkiprah selama tiga dekade dengan visi menjadi 

penyedia aspal terbaik di Indonesia, PT. Bumi Sarana Utama menunjukkan komitmennya untuk 

mendukung kesejahteraan karyawan. Untuk memberikan kompensasi yang kompetitif, 

perusahaan berusaha menciptakan kondisi kerja yang positif disertai pemberian kompensasi 

kepada karyawan, serta memastikan terpenuhinya kepuasan kerja karyawan. Dengan langkah 

strategis ini, PT. Bumi Sarana Utama tidak hanya mendorong kinerja karyawan ke tingkat 

optimal, tetapi juga membangun fondasi yang kokoh untuk mewujudkan visi perusahaan 

sekaligus menciptakan hubungan kerja yang harmonis dan produktif.  

Keberhasilan perusahaan sangat dipengaruhi oleh kepuasan kerja karyawan, yang 

menjadi dasar bagi organisasi untuk memahami kebutuhan dan keinginan mereka. Dengan 

memahami hal tersebut, Kepuasan kerja yang tinggi mencerminkan hubungan positif antara 

kontribusi karyawan dan respons perusahaan terhadap upaya mereka. Meskipun memiliki 

karakter dan keinginan yang berbeda, karyawan harus bekerja sama untuk mencapai hasil yang 

optimal bagi perusahaan.  

Tugas utama manajemen adalah mengarahkan perbedaan karakter karyawan menjadi 

energi positif untuk mencapai tujuan perusahaan. Kepuasan yang tinggi meningkatkan kinerja 

karyawan, stabilitas kerja, dan sikap positif dalam menjalankan tugas.  

Untuk mencapai hal ini, pimpinan perlu memiliki kebijakan yang mendukung kepuasan 

kerja. Untuk mengukur tingkat kepuasan, penulis membagikan kuesioner kepada 45 responden 

sebagai langkah awal. 

 
Tabel 1. Hasil Prasurvei Kepuasan Kerja PT. Bumi Sarana Utama 

 

 

Dari hasil survei, dimensi pekerjaan itu sendiri memperoleh skor 3,48, karyawan 

merasa puas dengan tugas yang diberikan. Namun, dimensi motivasi kerja menunjukkan skor 

rata-rata lebih rendah, yakni 2,93, yang mengindikasikan adanya ketidakpuasan di kalangan 

sebagian besar responden terkait dengan tingkat motivasi yang mereka rasakan. Untuk dimensi 

gaji/upah, skor rata-rata sebesar 3,36 menunjukkan tingkat kepuasan yang cukup baik, 

sementara itu, dimensi kompensasi memperoleh skor rata-rata 2,97, yang menunjukkan tingkat 

kepuasan yang rendah dan adanya ketidakpuasan yang signifikan terkait dengan kompensasi 

yang diterima. Secara keseluruhan, skor rata-rata kepuasan kerja sebesar 3,185 

mengindikasikan bahwa meskipun ada beberapa aspek yang mendapatkan tingkat kepuasan 

yang cukup tinggi, masih terdapat kemungkinan untuk perbaikan, motivasi kerja,kompensasi 

agar kepuasan kerja meningkat. kompensasi yang dirancang dengan baik dapat mendorong 

keberhasilan bersama, besaran kompensasi mempengaruhi kondisi ekonomi karyawan. 

Motivasi kerja sangat penting dalam menunjang pencapaian tujuan perusahaan, karena 

motivasi yang kuat mendorong karyawan untuk berusaha lebih baik. Setiap individu memiliki 

kebutuhan yang berbeda, mulai dari kebutuhan fisik hingga kebutuhanakan rasa aman, yang 
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harus diperhatikan oleh perusahaan. Karyawan yang termotivasi cenderung merasa puas 

dengan pekerjaannya, sementara kurangnya motivasi dapat menimbulkan ketidakpuasan.  

Ketika motivasi karyawan terjaga dengan baik, mereka akan cenderung menunjukkan 

kinerja yang lebih baik, memberikan kontribusi positif kepada organisasi, dan membantu 

mencapai tujuan perusahaan. Dengan terciptanya motivasi kerja yang baik, karyawan dapat 

menunjukkan kinerja yang lebih tinggi dalam organisasi atau perusahaan, sehingga jelas bahwa 

kompensasi dan motivasi sangat penting untuk meningkatkan kepuasan kerja. 

 

Method 

Metode penelitian 

 

Dalam penelitian ini, digunakan metode kuantitatif berupa deskriptif atau eksplanatori 

(menyesuaikan jenis penelitiannya), guna untuk mengevaluasi hubungan dan pengaruh antar 

variabel melalui data yang diperoleh dari responden. 

Pada penelitian, populasinya terdiri dari seluruh karyawan PT. Bumi Sarana Utama 

sebanyak 50 orang. Dimana ukuran populasi yang kecil, penentuan sampelnya 

menggunakan teknik sensus yaitu Teknik yang seluruh populasinya dijadikan sampel. 

Menurut Sugiyono (2016), teknik sampling jenuh ini digunakan karena karakteristik 

populasi cukup homogen. 

  Dalam penelitian ini dilakukan melalui pengujian regresi linear berganda pada 

SPSS 25, dilengkapi dengan pengujian validitas, reliabilitas, normalitas 

data,multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Koefisien determinasi 

reliabilitas,normalitas,multikolinearitas,dan heteroskedastisitas. Koefisien determinasi 

(R²) serta uji t dan F digunakan untuk menilai kontribusi dan pengaruh variabel 

independen terhadap dependen.   

   

Results and Discussion 

Sampel dalam studi ini adalah karyawan PT. Bumi Sarana Utama yang 50 orang 

Dimana memiliki karakteristik berbeda-beda. Karakteristikresponden yang diambil dalam 

penelitian ini ialah.   
Table 2. Identitas gender 

 

Dilihat hasil diatas data menunjukkan bahwa dari total responden, 28 orang berjenis 

kelamin perempuan. Hal ini mengindikasikan bahwa karyawan laki-laki mendominasi sampel 

di penelitian PT. Bumi Sarana Utama. Hal ini dikarenakan PT. Bumi Sarana Utama bergerak 

di bidang aspal sehingga karyawan yang bekerjadi domilisi oleh laki-laki.  
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Table 3. Analis Validitas Variabel Kompensasi (X1) 

 

Dilihat dari tabel 3, maka 8 dari pernyataan tersebut dinyatakan valid atau semua pernyataan 

dapat dijadikan ukuran yang hendak diukur yaitu mengukur kompensasi. 

 
 

Table 4. Analis Validitas Variabel Motivasi X2  

 

Dilihat pada tabel 4 maka 12 dari pernyataan tersebut dinyatakan valid atau semua pernyataan 

dapat dijadikan ukuran aspek yang diukur meliputi Motivasi. 

 
Table 5. Analis Validitas Kepuasan Kerja   

 

Dikutip dari tabel 5, oleh karena itu dari 10 pernyataan tersebut dinyatakan valid ata semua 

pernyataan dapat dijadikan ukuran yang hendak diukur yaitu mengukur kepuasan kerja.   

 

Pengujian reliabilitas dilakukan menilai ketahanan alat ukur terhadap variasi waktu. 

Instrumen ditetapkan riabel ketika nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60. Hasil uji realibilitas 

yang diolah peneliti sebagai berikut :  
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Table 6. Analis Validitas Kepuasan Kerja 

 

 

Mengacu pada tabel diatas, disimpulkan variabel komoensasi memiliki nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,699 (>0,60), variabel motivasi sebesar 0,837 (>0,60). Cronbach’s Alpha untuk tiap 

variabel tercatat lebih tinggi dari 0,60, seluruh variabel dinyatakan riliabel.  

. 
Table 7. Analisis Normalitas 

 

Analisis normalitas memberikan Asymp.  Sig. 0,200 ( > 0,05), yang mengindikasikan bahwa 

asumsi normalitas model terpenuhi. 

      Evaluasi multikolinearitas memberikan nilai tolirance > 0,10 dan VIF < 10, yang 

menunjukkan ketiadaan multikolinearitas. Rincian hasil dapat dilihat pada tabel berikut :  

 
 

Table 8. Validasi Multikolinearitas  
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Berdasarkan tabel 8, variabel kompensasi dan motivasi menunjukkan angka  tolerance masing-

masing 0,563 (>0,10) dan VIF 1,777 (< 10), sehingga bentuk regresi  ini terhindar dari 

multikolinearitas antar variabel independen.  

    Pengujian ketidaksamaan varians  digunakan guna  menjamin residual dalam persamaan 

regresi konsisten di seluruh pengamatan. Gejala heteroskedastisitas diperiksa menggunakan 

scatterplot, dengan hasil ditunjukkan gambar dibawah:   

 

 
Temuan pengujian memperlihatkan sebaran titik-titik data yang berada di bawah nol tanpa pola 

yang jelas, dengan demikian, model regresi bisa dikatakan bebas dari masalah heteroskedasitas.  

Regresi linear berganda digunakan untuk dampak dari variabel bebas, yaitu efek (X1) dan 

motivasi (X2), pada variabel dependen ialah kepuasan kerja (Y). pengelolahan analisis regresi 

multipel ditampilkan pada tabel berikut :  

 
Table 9. Analisis Regresi Linear Berganda  

 

 

 

Hubungan regresi yang dianalisis dalam penelitian ini dapat dituliskan sebagai :  

Y = 14.446 + 0,367 X1 + 0,285 X2 

Makna dari analisis model regresi linear berganda di atas menunjukkan :  

1. Angka kostanta 14,446 menunjukkan apabila kompensasi (X1) dan motivasi (X2) nilai 

nol mengindikasikan bahwa kepuasan kerja (Y) diperkirakan sekitar 14,446.  
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2. Koefisien regresi untuk variabel kompensasi mencapai  0,367 menunjukkan adanya 

pengaruh positif kompensasi terhadap kepuasan kerja. Artinya, setiap peningkatan satu 

satuan pada kompensasi akan meningkat kepuasan kerja sebesar 0,367, dengan asumsi 

motivasi tidak berubah.  

3. Koefisien regresi  untuk variabel motivasi 0,285 motivasi pengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja; setiap kenaikan satu unit pada motivasi akan diikuti oleh peningkatan 

kepuasan kerja akan meningkatkan kepuasan kerja sebesar 0,285, dengan asumsi 

variabel lain tetap konstan.  

     Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama 

memberikan pengaruh terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan dengan membandingkan 

nillai F-hitung di bandingkan dengan F-tabel dan diperhatikan nilai signifikan pada taraf 5%. 

Jika F-hitung > F-tabel dan nilai signifikan < 0,05, maka hipotesis diterima. Hasil uji regresi 

beserta nilai F-tabel > F-table ditampilkan pada tabel berikut :  

F-tabel = f(n-k-1)  

            = f(50-2-1)  

            = f (47) 

            = 3.20  
Table 10. Pengujian bersama  

 

Dari daftar data 10, F-hitung 19,158 > F-tabel menunjukkan bahwa kompensasi dan motivasi 

memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kepuasan kerja. 

      Uji hipotsis gidunakan guna menilai pengaruh setiap variabel bebas terhadap variabel 

terikat. indikator independen dianggap memiliki pengaruh apabila t-hitung > t-tabel dan tingkat 

kepercayaan < 0,05. Berdasarkan perhitungan hasil t-tabel ditentukan:  

t_tabel = t (a/2 ; n-k-1)  

           = t (0,05/2 ; 50-2-1) 

           = t (0,025 ; 47) 

           = 2,011  
Table 11. Pengujian Parsial (Uji T)  

 

Sesuai dengan data pada tabel 11, angka uji t setiap variabel independen dapat dipaparkan:  
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1. Aspek kompensasi memiliki nilai t yang diperoleh  2,311 > t-tabel 2,022 dengan angka 

signifikan 0,025 (< 0,025), yang memperlihatkan bahwa kompensasi secara individual, 

memberikan dampak positif pada kepuasan kerja.  

2. Pada aspek motivasi didapatkan data  uji t sebesar 2.780 > 2.011 serta angka  signifikan 

<0.008<0.05. fakta tersebut menunjukkan secara parsial, aspek motivasi memberikan 

dampak positif pada variabel kepuasan kerja. 

3. Hal tersebut berarti secara parsial, variabel motivasi memiliki pengaruh positif dan 

terhadap variabel kepuasan kerja.  

Hasil koefisien determinasi (R2) yang diperoleh peneliti ditujukan dibawah ini 

sebagai berikut:  
 

Table 12. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

 

Sesuai dengan data pada tabel 12, angka Adjusted R2  0,246 (42,6%), memperlihatkan bahwa 

faktor bebas, yakni kompensasi dan motivasi.memaparkan 42,6% ragam kepuasan kerja, 

namun 57,4% bagian lainnya di pengaruhi oleh variabel di luar penelitian ini.   

Pembahasan 

Kompensasi memberikan pengaruh positif secara individual terhadap kepuasan kerja 

PT. Bumi Sarana Utama.  

Data Penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi berdampak positif dan signifikan 

pada kepuasan kerja karyawan PT.bumi Sarana Utama. uji regresi parsial, tercatat nilai t-tabel 

2,011, dengan tingkat signifikan  0,25 di bawah 0,05, yang mengindikasikan terdapat 

keterkaitan yang signifikan antara kompensasi dan kepuasan kerja. Kompensasi imbalan atas 

jasa karyawan, sangat penting dalam menciptakan persepsi bahwa karyawan dihargai atas 

kontribusi mereka. Hal tersebut krusial karena dapat mendorong karyawan menjadi lebih 

termotivasi dan loyal, sehingga produktivitas perusahaan juga ikut meningkat. Di PT. Bumi 

Sarana Utama, komponen kompensasi berupa gaji, insentif,tunjangan dan fasilitas terbukti 

berdampak positif pada kepuasan kerja karyawan. Dengan mengetahui pengaruh tersebut, 

perusahaan dapat mengembangkan kebijakan kompensasi yang efektif dan meningkatkan 

kepuasan karyawan. Misalnya, gaji yang adil menciptakan rasa keadilan dalam remunerasi, 

yang penting untuk membangun lingkungan kerja yang sehat. Ketika karyawan merasa gaji 

mereka sepadan dengan kontribusi yang diberikan, motivasi dan kinerja mereka akan 

meningkat. Insentif juga memainkan peran penting dalam meberikan penghargaan atas prestasi 

karyawan. Selain itu, tunjangan seperti kesehatan dan tunjangan hari raya (THR) memperkuat 

hubungan emosional antara karyawan dan perusahaan, menunjukkan perhatian perusahaan 

terhadap kesejahteraan karyawan.  

Motivasi berpengaruh secara parsial terhadap level kepuasan kerja karyawan. 

Penelitian ini menemukan bahwa semangat kerja berkontribusi secara nyata. Nilai t-hiitung 

sebesar 2,780 melebihi tabel 2,11, dan nilai yang membuktikan bahwa peningkatan motivasi 

dapat meningkatkan kepuasan kerja. pengaruh motivasi ini dipengaruhi oleh sejumlah faktor 

yang terkait dengan kondisi kerja dan lingkungan perusahaan, serta kepuasan karyawan 
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terhadap pekerjaannya sendiri. Saat karyawan merasa dihargai, motivasi dan kepuasan mereka 

dalam menjalankan tugas akan meningkat. Penghargaan yang setara dengan usaha yang 

dilakukan dapat menumbuhkan semangat kerja. Lingkungan kerja yang aman dan nyaman 

membantu karyawan tetap fokus serta mengurangi stres, sehingga produktivitas pun 

meningkat. Fasilitas yang memadai mempermudah pelaksanaan pekerjaan, meningkatkan 

antusiasme, dan memperlancar kinerja. Kesempatan untuk mencapai prestasi memberikan rasa 

pencapaian yang turut meningkatkan kepuasan kerja. Pengakuan dari atasan atas upaya 

karyawan memperkuat keterikatan mereka dengan perusahaan sekaligus meningkatkan 

loyalitas dan motivasi.  

Kompensasi dan motivasi memiliki secara simultan memberikan pengaruh terhadap 

tingkat kepuasan kerja karyawan. 

Hasil analisis pengujian memperlihatkan bahwa aspek kompensasi dan motivasi kerja 

memiliki pengaruh simultan yang positif dan berpengaruh nyata terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Bukti ini terlihat dari nilai F-hitung 19,158 yang lebih tinggi disbanding F-tabel 

3,20, serta nilai signifikan kurang dari 0,000, menunjukkan kontribusi nyata kedua variabel 

tersebut. Kombinasi kompensasi (gaji,insentif,tunjangan,fasilitas) dan motivasi (balas jasa, 

kondisi kerja, kesempatan berprestasi, pengakuan dari atasan, kepuasan kerja) secara efektif 

meningkatkan kepuasan karyawan.dengan kombinasi kompensasi dan motivasi yang baik, 

perusahaan dapat membangun iklim kerja  bekerja, meningkatkan produktivitas, dan mencapai 

tujuan organisasi secara lebih efektif. Saat kompensasi diberikan secara adil sesuai kontribusi 

karyawan dan motivasi mereka terpenuhi melalui penghargaan yang tepat. Kondisi tersebut 

bukan sekedar  memperbaiki kesejahteraan karyawan sekaligus kinerja dan loyalitas mereka 

terhadap perusahaan. Dengan kombinasi kompensasi dan motivasi yang baik, perusahaan dapat 

membangun iklim kerja yang mendorong karyawan bekerja lebih optimal, meningkatkan 

produktivitas, dan mencapai tujuan organisasi secara lebih efektif. Hasil studi ini mendukung 

penelitian Suroto (2022), yang membuktikan bahwa tingkat kepuasan kerja karyawan 

dipengaruhi secara nyata oleh faktor kompensasi dan motivasi kerja.. 

 

Conclusion 

      Hasil penelitian menunjukkan  :  

1. Kompensasi terbukti berperan dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

Penelitian ini menemukan bahwa karyawan dengan kompensasi yang lebih besar 

berasosiasi dengan peningkatan kepuasan kerja baik. Hal yang dimaksud menegaskan 

bahwa peningkatan remunerasi , baik dalam bentuk upah, tunjangan maupun bonus  

insentif tambahan, dapat meningkatkan kepuasan kerja. berkontribusi langsung 

terhadap tingkat kepuasan kerja. sebaliknya, jika kompensasi kompensasi yang rendah 

dapat menyebabkan ketidakpuasan dikalangan karyawan.  

2. Motivasi berperan berdampak baik dan nyata dalam mempengaruhi tingkat kepuasan 

terhadap pegawai. Peningkatan semangat kerja, baik berasal dari dorongan internal 

maupun eksternal, mampu meningkatkan semangat dan kinerja karyawan sehingga 

perusahaan sehingga perusahaan sebaiknya memperlihatkan motivasi sebagai strategi 

untuk meningkatkan kepuasan kerja.  

3. Kompensasi serta motivasi menunjukkan dampak simultan dalam tingkat kepuasan 

kerja karyawan, penulis menyampaikan sejumlah anjuran yang didasarkan pada hasil 

penelitian.  

Berdasarkan ringkasan temuan penelitian, dengan demikian, penulis dalam hal ini memberi 

kontribusi berupa masukan sebagai berikut:  



Pengaruh Kompensasi dan Motivasi terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Bumi 

Sarana Utama  
Irsaninda et al, 2026 
 

 

 

 

SINOMIKA JOURNAL: Publikasi Ilmiah Bidang Ekonomi dan Akuntansi 
Vol.4 No.5 (2026) 

Page 238 of 239 

 

1. Perusahaan harus memberikan perhatian terhadap pemberian kompensasi yang adil dan 

kompetitif. Kompensasi yang baik meningkatkan perusahaan perlu secara rutin 

melakukan evaluasi terhadap kepuasan karyawan terkait kompensasi yang diterima  

2. Untuk menumbuhkan motivasi karyawan beberapa strategi yang diterapkan meliputi 

penghargaan, lingkungan kerja positif kesejahteraan karyawan. Dengan menerapkan 

strategi-strategi ini, perusahaan dapat menciptakan lingkungan yang mendorong 

motivasi karyawan, serta mendukung pencapaian tujuan bersama.  
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